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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat. Hal
tersebut mendorong perusahaaan untuk menjadi lebih unggul dari pesaingnya, yang menjadi
tantangan bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan daya saingnya. Dalam meningkatkan
daya saing, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari kegiatan
operasional yang ada pada perusahaan. Salah satu kegiatan operasional yang memegang
peranan yang cukup penting yaitu pengelolaan persediaan. Pengelolaan persediaan yang
efektif dan efisien penting bagi perusahaan karena persediaan merupakan aktiva perusahaan
yang menempati posisi yang cukup penting dalam suatu perusahaan, baik itu perusahaan
dagang maupun perusahaan industri.

Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien dapat diperoleh dengan
dilakukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional merupakan proses
menganalisis dan mengevaluasi dari kegiatan operasional yang dijalankan perusahaan. Hasil
dari pemeriksaan operasional berupa rekomendasi perbaikan positif bagi kepentingan
perusahaan. Pemeriksaan operasional pada penelitian ini dilakukan pada kegiatan
pengelolaan persediaan pada bengkel Roda Motor. Pemeriksaan ini dilakukan dengan
melakukan pehitungan safety stock dan reorder point untuk mencapai tingkat persediaan
yang optimum, serta dilakukan evaluasi pada bagian-bagian dari pengelolaan persediaan
yang masih memilki kelemahan untuk dijadikan rekomendasi untuk keberlanjutan
perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu descriptive
study. Descriptive study merupakan metode yang dirancang untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan penelitian yang kemudian dilakukan analisis lebih lanjut sehingga
dapat menghasilkan rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan kepentingan perusahaan.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan, yaitu studi lapangan seperti wawancara,observasi,
dan dokumentasi, serta studi literatur seperti melihat referensi-referensi yang berhubungan
dengan penelitian ini. Data yang diperoleh diolah dengan analisis kualitatif berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, serta analisis kuantitatif untuk mengetahui dampak kerugian, yaitu
stockout cost dan opportunity cost bagi perusahaan akibat pengelolaan persediaan yang
kurang efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa pengelolaan persediaan
pada bengkel Roda Motor menjadi critical area yang memerlukan tindakan preventif. Roda
Motor memiliki beberapa kelemahan pada pengelolaan persediaan bengkelnya, yaitu sistem
dan kebijakan perusahaan yang belum memadai, pembagian tugas part inventory yang tidak
efisien, tata letak dan fasilitas fisik gudang yang belum memadai, serta prosedur stock
opname yang dilakukan belum memadai. Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut,
dikembangkan rekomendasi perbaikan yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan persediaan pada bengkel Roda Motor.

Kata kunci : Pemeriksaan operasional, pengelolaan persediaan, efektivitas, efisiensi.



ABSTRACT

Along with the times, competition in the business world is getting tougher. This encourages
companies to be superior to competitors, which is a challenge for companies to be able to
increase their competitiveness. In increasing competitiveness, companies need to increase
the effectiveness and efficiency of operational activities in the company. One of the
operational activities that play an important role, namely inventory management. Effective
and efficient inventory management is important for companies because inventory is a
company asset that occupies a fairly important position in a company, both a trading
company and an industrial company.

Effective and efficient inventory management can be obtained by conducting
operational checks. Operational inspection is the process of analyzing and evaluating the
operational activities carried out by the company. The results of the operational checks are
in the form of recommendations for positive improvements to the interests of the company.
Operational inspection in this study was carried out in inventory management activities at
the Roda Motor workshop. This inspection is carried out by calculating safety stock and
reorder points to reach the optimum inventory level, and evaluating the parts of inventory
management which still have weaknesses to be used as recommendations for the company's
sustainability.

The research method used in this study is a descriptive study. Descriptive
study is a method that is designed to collect data relating to research which is then carried
out further analysis so that it can produce recommendations for improvements in
accordance with the interests of the company. Data collection techniques are carried out,
namely field studies such as interviews, observations, and documentation, as well as
literature studies such as looking at references related to this research. The data obtained is
processed by qualitative analysis based on the results of interviews and observations, as well
as quantitative analysis to determine the impact of losses, namely stockout costs and
opportunity costs for companies due to less effective and efficient inventory management.

Based on the results of the study, it shows that inventory management in the
Roda Motor workshop is a critical area that requires preventive action. Roda Motor has
several weaknesses in its workshop inventory management, namely inadequate company
systems and policies, inefficient division of part inventory tasks, inadequate warehouse
layout and physical facilities, and inadequate stocktaking procedures. Based on these
weaknesses, improvement recommendations are developed that are expected to increase the
effectiveness and efficiency of inventory management in the Roda Motor workshop.

Keywords: Operational inspection, inventory management, effectiveness, efficiency.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat.
Hal tersebut mendorong perusahaaan untuk menjadi lebih unggul dari pesaingnya,
yang menjadi tantangan bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan daya saingnya.
Perusahaaan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan
untuk meningkatkan daya saing yang merupakan sebuah keharusan dalam
menghadapi tingkat kompetisi yang semakin ketat. Dalam meningkatkan daya saing,
perusahaan juga perlu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari kegiatan
operasional yang ada pada perusahaan.

Kegiatan operasional tersebut meliputi pengaturan sumber daya
manusia, pengelolaan persediaan, penjualan barang, dan lain-lain. Seluruh kegiatan
operasional yang ada saling mendukung dan melengkapi untuk mencapai tujuan
perusahaaan. Jika salah satu kegiatan tersebut tidak berjalan dengan baik akan
berpengaruh terhadap kegiatan lainnya. Salah satu kegiatan operasional yang
memegang peranan yang cukup penting yaitu pengelolaan persediaan. Pengelolaan
persediaan yang efektif dan efisien penting bagi perusahaan karena persediaan
merupakan aktiva perusahaan yang menempati posisi yang cukup penting dalam
suatu perusahaan, baik itu perusahaan dagang maupun perusahaan industri.

Persediaan tidak kalah pentingnya dengan kas, karena kegiatan
operasional suatu perusahaan tidak akan berjalan tanpa persediaan. Persediaan juga
merupakan salah satu faktor utama dalam mengahasilkan laba bagi perusahaan,
dimana perusahaan dapat melakukan transaksi penjualan dengan adanya persediaan.
Pengelolaan persediaan yang lebih efektif dan efisien dapat meningkatkan
profitabilitas, sementara pengelolaan yang buruk dapat menyusutkan laba dan
menyebabkan bisnis menjadi kurang kompetetif.

Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, peranan dan
manfaat persediaan menjadi lebih berpengarun dan signifikan terhadap
keberlangsungan  perusahaan yang dapat menimbulkan masalah pada
pengelolaannya. Salah satu masalahnya yaitu kelebihan dan kekurangan jumlah

persediaan. Jumlah persediaan yang kelebihan maupun kekurangan sama-sama tidak



baik bagi perusahaan, karena keduanya memiliki beban dan akibatnya masing-
masing. Dikarenakan persediaaan merupakan salah satu faktor yang menentukan
kelancaran produksi dan penjualan pada perusahaan , maka persediaan harus dikelola
secara tepat.

Perusahaan harus dapat menentukan jumlah persediaan yang optimal,
sehingga dapat memenuhi setiap permintaan yang datang untuk dapat menghasilkan
keuntungan yang maksimal bagi perusahaan. Untuk mengatasi masalah pada
pengelolaan persediaan sehingga menjadi lebih efektif dan efisien, perlu dilakukan
pemeriksaan operasional. Hasil dari pemeriksaan operasional dapat memberikan
rekomendasi yang baik untuk pengelolaan persediaan sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai.

Roda Motor merupakan salah satu dealer resmi Honda, terletak di
Jalan Raya Sukabumi No0.64-66, Cianjur. Pada Roda Motor tersedia juga bengkel
untuk penjualan sparepart dan service sepeda motor Honda. Persediaan pada bengkel
sangat beragam jenisnya, sehingga dapat menyesuaikan dengan berbagai tipe sepeda
motor yang juga cukup banyak tipenya. Dengan begitu, pengelolaan persediaan akan
menjadi lebih sulit. Karena jenisnya yang beragam akan lebih sulit untuk melakukan
stock opname dan menentukan jumlah persediaan yang dibutuhkan karena
permintaan yang tidak menentu.

Penempatan persediaan juga perlu diperhatikan agar persediaan
mudah dicari dan tidak tercecer karena jumlahnya yang beragam. Oleh karena itu,
diperlukan pemeriksaan operasional untuk meneliti dan mengevaluasi apakah
pengelolaan persediaan sparepart pada Roda Motor telah efektif dan efisien. Hasil
yang diperoleh dari pemeriksaan operasional dapat digunakan sebagai rekomendasi
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi prosedur pengelolaan persediaan

sparepart pada Roda Motor.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka ditentukan rumusan masalah

untuk mempermudah pembahaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan sparepart pada Roda
Motor?



Apakah pengelolaan persediaan sparepart pada Roda Motor telah dilakukan
secara efektif dan efisien?
Apa manfaat yang diperoleh dari pemeriksaan operasional pada pengelolaan

persediaan sparepart terhadap Roda Motor?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Memahami kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan sparepart pada Roda
Motor.

2. Menganalisis apakah pengelolaan persediaan sparepart pada Roda Motor telah
dilakukan secara efektif dan efisien.

3. Mengetahui manfaat yang diperoleh dari pemeriksaan operasional pada

pengelolaan persediaan sparepart terhadap Roda Motor.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

bagi penulis, perusahaan, dan masyarakat umum. Berikut adalah manfaat dari

penelitian ini:

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis untuk mengembangkan juga
menerapkan teori-teori yang telah dipelajari selama masa perkuliahan dan
menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengelolaan persediaan
pada Roda Motor.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kelemahan
perusahaan dalam mengelola persediaannya juga dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan mengenai pengelolaan persediaan
yang lebih efektif dan efisien.

Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai
bagaimana pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien juga menjadi

referensi untuk penelitian sejenis.



1.4. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran pada penelitian ini dituangkan pada Gambar 1.1. sehingga lebih
mudah dipahami.

Gambar 1.1.

Bagan Kerangka Pemikiran

TEORI PRAKTEK
Pemeriksaan Pengelolaan Per_sal_ngan dalgm dunia
Persediaan bisnis semakin ketat
| : |
Permeriksaan Memaksimalkan
Operasioanal sumber daya
| persediaan
Pemeriksaan |
Operasional Pada Penerapan konsep
Persediaan pengelolaan pada
| persediaan
| |
Efektivitas dan Kesulitan mengelola
Efisiensi persediaan

| | |
Pemeriksaan
Operasional terkait
persediaan sparepart
pada bengkel Roda
Motor
|

Kesimpulan

Sumber: Diolah dari berbagai sumber

Bagan kerangka pemikiran pada gambar 1.1. menjelaskan bahwa
persaingan dalam dunia bisnis sekarang semakin ketat, setiap perusahaan pada
umumnya memiliki tujuan utama yaitu mendapatkan laba yang maksimal, oleh

karena itu perusahaan dituntut untuk dapat mencapai competitive advantage.



Competitive advantage adalah perusahaan dapat melakukan segala sesuatu jauh lebih
baik jika dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan pesaing (David, 2009).

Sebagai upaya untuk mencapai competitive advantage, perusahaan
perlu memanfaatkan secara maksimal seluruh sumber daya yang dimilikinya serta
menjalankan aktivitas operasionalnya secara efektif dan efisien. Efektivitas adalah
organisasi mencapai hasil atau manfaat berdasarkan tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan atau kriteria terukur lainnya, sedangkan efisiensi adalah perusahaan
menjalankan tanggung jawabnya dengan pengeluaran minimum dari upayanya
(Reider, 2002).

Salah satu aktivitas operasional yang memegang peranan yang cukup
penting yaitu pengelolaan persediaan, karena persediaan merupakan salah satu
sumber daya yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelangsungan
kegiatan opersasional perusahaan. Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode
usaha yang normal, atau persediaan barang baku yang menunggu penggunaannya
dalam suatu proses produksi (Assauri, 2008). Karena perannya yang cukup
signifikan, tidak jarang sebuah perusahaan mengalami kesulitan dalam mengelola
persediaannya.

Kesulitan tersebut antara lain menentukan jumlah persediaan yang
optimum. Banyak perusahaan yang mengalami penimbunan persediaan akibat
ketidakpastian. Ketidakpastian ini bisa berasal dari permintaan yang terlalu sedikit
dibanding perkiraan awal. Penimbunan persediaan ini dapat menyebabkan
bertambahnya biaya bagi perusahaan, yaitu biaya penyimpanan. Selain penimbunan
persediaan, kekurangan persediaan juga sering dialami perusahaan yang dapat
menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan, sehingga
tidak dapat mencapai keuntungan yang maksimal.

Untuk mengahadapi kesulitan dalam pengelolaan persediaan, perlu
dilakukan pemeriksaan operasional pada prosedur dan kebijakan pengelolaan
persediaan yang diterapkan oleh perusahaan. Pemeriksaan operasional adalah
pemeriksaan operasi yang dilakukan dari sudut pandang manajemen untuk
mengevaluasi beberapa atau seluruh kegiatan operasional perusahaan dalam hal

ekonomi, efektif, dan efisiensi (Reider, 2002). Pemeriksaan operasional pada



pengelolaan persediaan dilakukan untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dari
aktivitas tersebut.

Dengan pemeriksaan operasional ini, diharapkan dapat membantu
mengidentifikasi area pada pengelolaan persediaan perusahaan yang bermasalah atau
berpotensi menimbulkan masalah serta memahami penyebabnya. Pemeriksaan
operasional tersebut dapat dilakukan dalam 5 tahapan, yaitu Planning, Work
programs, Field work, Development of findings and recommendations, dan
Reporting (Reider, 2002). Hasil dari pemeriksaan operasional pada pengelolaan
persediaan berupa rekomendasi yang sesuai untuk mendukung pengelolaan
persediaan yang lebih efektif dan efisien, sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi
perusahaan untuk melakukan perbaikan pada bagian pengelolaan persediaannya

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi.
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